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ABSTRAKSI
Nama : Ratih Widiah Ningtyas Seputri
NIM : 2010110097
Program Studi : Sastra Jepang
Judul : Analisis Tokoh Sumako Melalui Teori Motivasi Belajar

Dalam Cerita Anak Kodomo Ho jorin Seisakusho Karya Yasui

Sumako

Dalam Skripsi ini penulis menganalisis motivasi belajar yang dimiliki tokoh
Sumako dalam kisah nyata yang berjudul Kodomo Hojorin Seisakusho. Sumako
adalah anak usia 9 tahun, ia suka bermain sepeda dengan menggunakan roda bantu
sepeda yang ia sebut dengan korokoro. Teman-teman Sumako sering mengejeknya
karena sampai sekarang pun Sumako masih menggunakan korokoro kesayangannya,
mungkin karena ayahnya yang membuat korokoro itu. Selain itu, sikap Sumako yang
melakukan hal apapun selalu lambat, tidak begitu disiplin, kurang berusaha, ditambah
lagi selalu mengandalkan sesuatu. Oleh karena itu, ayah melatih Sumako untuk
perlahan-lahan tidak menggunakan korokoro. Pertama kali latihan benar-benar sulit
tapi, lama-kelamaan di dalam hati Sumako muncul motivasi untuk latihan. Sumako

percaya bahwa kalau semangat melakukan apapun pasti bisa.

Penulis menggunakan pendekatan intrinsik dan pendekatan ekstrinsik dalam
menganalisis cerita ini. Pendekatan intrinsik melalui teori sastra, yaitu tema, tokoh
dan penokohan, latar, dan alur. Pendekatan ekstrinsik melalui teori psikologi dengan

menggunakan teori motivasi belajar Thomas L. Good & Jere E. Brophy

Universitas Darma Persada




B
4 il : FTF A=A T AR T A RETL
FEE 1 201010097
SCEEER : B A
i EHEFERETOERSE (5Bt E<{L ) REGTSE

%, FELCET DM OSSN HR

ARUTEE TZEBBELEVATVELL 1] I &IvT, EBOTED
WHEBE T 2R OB T TERR R AT D, Bl 9 MidB A, ZAZALEN
TOMB WSOV BEREICRESL ZERKHF &R, REVNEUWBEE->N
ORUESTIORN, TRFI0EILR-TH, $F#IREE-TZDN) &
RECEMEFEbhD, 20L, HLOERIEIRIETICLOAET, ELL
2K, MADE - TIEHY THRT @HHd L 2w, ZARAEROT ., RAR
FARBIIHABN LR SR F IR T S A R T, BT LT E
BRI\ B &, Bgidnkey XEE -0, PTPoBRIERDI L Tl
ARBED, B f i o e, MBI L CTHERICENSLSICok
EVIRIMARE B TR KT IHRIUE, M EARIETHLT &5 LAGEE
2k AR ek,

FRLTIIPN R T To—FA LT PopEFd, T3IIodsi
HWIZOWT, 5, ANRT 7a—F TCIIXFHN 7T Fa—F5 . 57—,
R, ERBIUHHLTD, —F. ANT7T Fu—F i AB%E O Thomas
L.Good & JereEBrophy 73:ER8 4 5 i OB AT HBRE W5,

Universitas Darma Persada




vii

DAFTAR ISI

FAANATIEI JUBMEY s iiivisissvssmosssrivonsinvinsiniss siransnsssnesensssiisiassas isiensmensnspasyiaps s s RS i
Halaman pemyataan Ke@SIIAN. ... . dioocmnmrs sinsmssiissmmsmmmssmsanssmsssisns sinmsies sisasi pussssassn ii
BN TOE TR s el sl i s e bt e A s iit
R NIRRT i bommriie porbe ot et Bl - s e i e P P EAER S Pl iv
ADSITAK .ponesnresnenmsnssmsnssnsnmersspiionsressrarsassnessisnsssssnssnsnssareeiigrrracensonorsesssss sronsennsnsasons v
L5 TN L | (FECEE ., O PO B PSS, vi
BAB 1 PE N A L A e i i TR i R ol i oMy

1.1 Latar Belakang Masalabe ot ool ol il el R 2
1.2 Identifikasi Masalah.........coooiiiiic e 4
1.3 Pembatasan Magalah. L...... i GoncaialsBoes piossinsasiiusnsssidiasssissabuissiniaiashiascsss 5
1.4 Perumusar Masa lah. . A nssatsibaadier: oo P Teagys s e suss 5
1.5 Tujuan PenBiitiandy i N sasmsnsssssmsmmmsnssessnssssantgf et dfhssnnscaredssrsnesaanses 5
1.6 Landasan T egn. o N A s s ca a0 M s siflns o e s sfhne s e nnsvans 3
1.7 Metode Penelitran... il il nd e BT h o iiiviniaia ¥
1.8 Manfiaat Penelitian. . oo ccecccceneeeeeae s e e s sess e en e aeesese e e s s sasaesn e senes 8
1.9 Sistemmatikm Py T g s isassiil o e srssi st e S s s nnies et apasabins 9

Uni.versitas Darma Persada




il

BAB Il ANALISIS CERITA ANAK KODOMO HOJORIN SEISAKUSHO MELA LUI

EINSEIRE INTIRINBIIE. ... cnnmssnsssansiisaasnsnnssnisimiiss ansssiansass ensnssamiesis smmsstsim s -
1.1 Tokoll dun PemRRN. .. vowmnemwss cmmsssssnms st st e st rass st sty 12
21T Mool TR s i i e s s siliped a4 12
2 1.2 Vool TR . o siemince s gt M evssmsi iyt b i s iind 14
B IV ususonvismungsiovasibus ssspnssvesss Sone s eah b s s n s 15
B T i s S SR s s 18
¢, Teman SUBVARD. .. o - - -rasrssis srmssemsessats asmmmsapsines 19
| 273  Analigis Latin, ...l nciasntompasrfersisisdvisasisssissiisasssasmivisi L9
2.2 ) Latac tegipamy . Do L. L a2 L N M M 19
AR B BT o A N S, 22
2. 2B Atar SOR L T i TR K k345 Ma W eaasas fusanssns 23
2.3 Analisis Alur.................. R e ) WO, Nk 23
2.3.1 Bagian Eksposisi do i .o Moo ess ot saneescscafonssnns 23
2:3x2°Bagian, KomplikaSimeessumrremmmmmtf oo BT s s s 24
283 BEPOMEINS .- . ovccsaicisiimnsmmnssiigtlimme Bt il oo iniisnss 25
2.3.4 Bagian Dgrdiafll &g e L aad oo sinasesin 27
2.3.5 Bloiall R silus) e e e R it ot dlensiint poansunt ovming 27

Universitas Darma Persada




ix
BAB il ANALISIS CERITA ANAK KODOMO HOJORIN SEISAKUSHO
MELALE UHSEIR ERKSTRINSEII. .. .o s i msrsssinsmsmmmsins
3.1 Psikologi Perkembangan Anak........ i s 30
3.2  Teort Motivasai Belajar Thomas L. Good & Jere E. Brophy.................... 36
33 Analisis Teori Motivasi Belajar Thomas L. Good & Jere E. Brophy pada
SOkOM, BUMTRRO i, ciiiviees soissssissmsvens s sswsisv sy s SHas s s et R sasaas 37
- T amaa N o vaiinimman sr iy st b oo s Sadd s i i 37
b. Sikap (oiETRNTE)... . .o i atiid i s . - et s s e g a1 44 38
C. EMOSI (€MOSIONAD ... cviiiiriisiiasssssssssiriessassssssssssssansssmsssssssnssenssssssnssssses 40
d. Pemahaman (understanding).......c.coccceeeereneerserimcraeecereeeeaeseeeesnesesesnss 42
BAB IV KESIMPULAN . (CUSy RN, I o M. oo Npsiosiosnns 44

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Universitas Darma Persada




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan salah satu negara termaju di Asia. Jepang terkenal
dengan kemajuan teknologi dan kekhasan budayanya. Selain itu Jepang juga
terkenal dengan karya sastranya antara lain, mukashi banashi & 35(legenda),

cerpen, cerita anak, dan novel (http://id.wikipedia‘’kesusastraan. jepang).

Kesusastraan adalah pengucapan atau tulisan yang tergolong ke dalam
jenis yang kreatif-ima jinatif dan berlainan dengan tulisan dalam surat kabar
yang informatif - persuasif, bahasa kesusastraan lebih bersifat simbolis dalam
arti bahasa sastra bukan saja mengungkapkan yang tersurat tetapi juga yang
tersirat (Semi, 1994:15).

Setiap karya sastra yang ditulis oleh pengarangnya, pasti mendapatkan
dorongan atau motivasi untuk menciptakan suatu karya seni. Dorongan atau

motivasi tersebut bisa datang dari internal atau eksternal.

Sastra digolongkan menjadi dua kelompok jenisnya, yaitu sastra
imajinatif (fiksi) dan sastra non imajinatif (nonfiksi). Istilah fiksi sering
dipergunakan dalam pertentangan dengan realitas sesuatu yang benar ada dan
terjadi di dunia nyata atau dapat tidaknya sesuatu yang dikemukakan dalam
suatu karya dibuktikan secara empiris inilah antara lain yang membedakan

karya fiksi dengan karya nonfiksi. Tokoh, peristiwa dan tempat yang disebut-
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sebut dalam fiksi adalah tokoh, peristiwa dan tempat yang bersifat imajiner,

sedang pada karya nonfiksi bersifat faktual (Burhan Nurgiyantoro, 2005:2).

Cerita realistik bukan hanya periu tetapi juga diminati anak-anak,
karena penggambaran di dalamnya dapat mendekatkan mereka pada
kehidupan yang nyata. Segala sesuatu yang terjadi dalam cerita realistik
mungkin saja terjadi dalam kehidupan karena para tokoh, latar yang ada di
dalamnya, meningkatkan, menunjukkan, dan merujuk pada sesuatu yang

dapat dikenali anak-anak (Riris K.toha, 2010:28).

Cerita anak berjudul Kodomo Hojorin Seisakusho merupakan karya
sastra anak bergambar, ditulis oleh Yasui Sumako. la lahir pada tahun 1959 di
Osaka. Sastra anak bergambar ini ditulis pada 14 oktober 2010. Karya sastra
anak ini dikemas dengan menarik menggunakan bahasa Kansai, cerita ini
juga merupakan kisah nyata dari pengarang itu sendiri yaitu Yasui Sumako.
Cerita ini menceritakan tentang seorang anak perempuan berusia 9 tahun yang
sangat senang bermain sepeda. Di sepedanya terdapat Hojorin ( roda bantu
sepeda) yang selalu dia gunakan ketika bersepeda. Ayahnya bekerja di pabrik
pembuatan roda tambahan sepeda yang terletak di sebelah rumahnya.
Ayahnya seorang pekerja keras, bekerja dari pagi hingga malam hari. Setiap

hari Sumako dan ayahnya selalu bertengkar, seperti ada jarak di antara mereka.

Sumako selalu bersantai-santai, menger jakan segala sesuatu sangat lama tapi
hasilnya kurang maksimal, karena itu Ayahnya selalu menasehati dan
mengingatkannya. Ayahnya seorang yang tegas, disiplin, berkemauan keras

dan cara penyampaian ayahnya yang dianggap Sumako kurang bersahabat.

Teman-teman Sumako juga selalu menertawakan ketika melihat
Sumako masih menggunakan roda bantu sepeda ketika bermain sepeda
berkeliling di daerah rumahnya. Teman-temannya selalu berfikicr bahwa

karena ayahnya pembuat roda sepeda, jadi sampai saat ini Sumako masih
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menggunakan roda bantu sepeda tersebut. sehingga ayahnya selalu melatih
Sumako untuk belajar sepeda sedikit demi sedikit tanpa menggunakan roda
bantu tersebut. Di dalam diri Sumako merasa bahwa tidak mungkin ia bisa
bermain sepeda tanpa menggunakan roda bantu. Tapi ayahnya seialu
memaksa untuk terus berlatih tanpa menggunakan roda bantu. Sifat kemauan
keras ayahnya yang membuat Sumako merasa ayahnya tidak mengerti

perasaan anak seusianya.

Ayah dan Sumako dalam segala hal tidak pernah ada kecocokan,
mereka selalu bertengkar. Sikap ayahnya yang selalu marah-marah dianggap
Sumako bahwa ayahnya tidak bisa mengerti perasaannya.

lbunya selalu sabar dalam menghadapi sikap Sumako dan ayahnya.
Ibunya menjelaskan kepada Sumako bahwa, ayahnya tidak seburuk
perkiraanya. Karena sikap keras dan ketidakcocokan antara Sumako dan

ayahnya, yang membuat Sumako tidak menyukai ayahnya.

Ayahnya terus menerus melatih Sumako dengan tegas dan disiplin.
Hingga akhirmya Sumako bisa mengendarai sepeda tanpa roda bantu itu.
Untuk pertama kalinya Sumako melihat ayahnya tertawa sambil memujinya.
Roda itu adalah hasil buatan ayahnya yang dibuat khusus untuk belajar
bersepeda. Ketika Sumako sudah bisa mengendarai sepeda tanpa roda bantu,
ayahnya menyuruh Sumako untuk membuang roda bantu tersebut. Sumako
tidak ingin membuang roda bantu tersebut, Sumako tahu bahwa roda itu
pemberian ayahnya dan ayahnya pula yang telah membuatnya, melihat
perjuangan ayahnya dalam mengajarinya mengendarai sepeda, maka Sumako

memutuskan untuk tidak membuang roda bantu tersebut.
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Meialui cerita anak Kodomo Hojorin Seisakusho ini, penulis
berpendapat bahwa di dalam cerita anak Kodomo Hojorin Seisakusho terdapat
pesan moral yang mendidik, ceritanya menarik, bahasanya ringan, walaupun
menggunakan bahasa Kansai (dialek Osaka) tetapi menarik untuk dipela jari.
Karena cerita anak Kodomo Hojorin Seisakusho merupakan kisah nyata yang
ditulis pengarangnya sebagai ucapan terima kasih kepada ayahnya.
Kesuksesan yang ia dapatkan sekarang merupakan didikan ayahnya dahulu.
Hal itu menjadikan penulis memutuskan untuk mengangkat cerita anak
Kodomo Hojorin Seisakusho menjadi bahan penelitian untuk penulisan skripsi

ini.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana cara orang tua Sumako mendidik Sumako?
2. Bagaimana pengaruh sikap tegas ayahnya terhadap diri Sumako?
3. Apakah sikap keras ayahnya dan pengaruh lingkungan menjadikan motivasi

pada diri Sumako?

Penulis berasumsi bahwa tema skripsi pada cerita anak Kodomo Ho jorin
seisakusho ini mengenai peran penting orang tua dalam membentuk kepribadian

anak sehingga terciptanya motivasi belajar pada anak.
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1.3 Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah penelitian ini pada motivasi belajar pada diri Sumako

dalam cerita anak Kodomo Hojorin Seisakusho.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

I. Bagaimana unsur intrinsik pada cerita anak Kodomo Hojorin Seisakosho?

2. Bagaimana teori motivasi belajar digunakan untuk menelaah tokoh Sumako?

1.5 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini untuk membuktikan tema penelitian skripsi ini melalui tahapan

sebagai berikut :

. Menganalisis unsur intrinsik pada cerita anak Kodomo Hojorin Seisakusho,
berupa tokoh dan penokohan, latar, dan alur.

2. Menganalisis tokoh Sumako dengan teori motivasi belajar.

1.6 Landasan Teori

Dalam penelitiaan ini, penulis menggunakan teori yang tercakup dalam unsur
intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik yang dibahas adalah tokoh dan penokohan,
latar, dan alur. Sedangkan unsur ekstrinsik dalam penelitian ini menganalisis

penelitian ini dengan menggunakan ilmu psikologi dengan teori motivasi belajar.

Tokoh cerita menurut Abrams (1981:20) adalah orang yang ditampilkan
dalam suvatu karya naratif atau drama yang ditafisirkan oleh pembaca memiliki
moral dan kecenderungan tertentu seperti diekspresikan dalam ucapan dan apa

yang dilakukan dalam tindakan.
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Sedangkan penokohan atau perwatakan ialah teknik atau cara-cara
menampilkan tokoh. Ada beberapa cara menampilkan tokoh, antara lain: cara
analitik, ialah cara penampilan tokoh secara langsung melalui uraian pengarang.
Jadi pengarang menguraikan ciri-ciri tokoh tersebut secara langsung. Cara
dramatik, ialah cara menampilkan tokoh tidak secara langsung tetapi melaiui
gambaran ucapan, perbuatan dan komentar atau penilaian pelaku atau tokoh

dalam suatu cerita.

Menurut Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro latar atau setting yang disebut
juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas (Burhan Nurgiyantoro,
2005:217)

Alur disebut juga plot, yaitu rangkaian peristiwa yang memiliki hubungan

sebab akibat sehingga menjadi satu kesatuan yang padu dan utuh.
Alur terdiri atas beberapa bagian :
a. Bagian eksposisi (paparan)
b. Bagian komplikasi (gawatan)
¢. Bagian Krisis (Klimaks)
d. Bagian Leraian (anti klimaks)

e. Bagian Resolusi ( Penyelesaian)

Menurut {Santrock,2008:323), unsur ekstrinsik merupakan unsur-
unsur yang berada di luar karya sastra itu sendiri, tetapi secara tidak langsung
mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra, atau lebih
khusus dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi bangun

cerita sebuah karya satra. Sebuah karya sastra mengandung nilai moral,
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pendidikan dan pembelajaran yang memicu seseorang maupun sekelompok
orang menjadikan sebagai pembelajar melalui pengalaman-pengalaman di
dalam karya sastra.

Sedangkan untuk menganalisis pendekatan ekstrinsik penulis
menggunakan teori psikologi perkembangan anak dan teori motivasi belajar.
Pada dasamya penulis ingin menyampaikan kepada pembaca, bagaiman pola
pikir anak-anak seusia tokoh utama dalam karya sastra anak Kodomo Ho jorin
Seisakusho, bagaimana cara menyikapi sikap dan mendidik, membangun rasa
percaya diri, serta memotivasi anak seusia anak tersebut. Schingga pembaca

bisa mengambil pesan moral yang terdapat pada cerita anak tersebut.

1.7 Metode penclitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis, yang mengacu pada sumber data tertulis (teks)
cerita anak Kodomo Hojorin Seisakusho, serta buku-buku yang diperoleh dari
berbagai perpustakaan di berbagai universitas di Jakarta. Di samping itu, penulis
juga memperoleh data-data dari buku, beberapa situs di internet berkaitan dengan

masalah yang akan diteliti tersebut.

Selain itu penulis juga menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif
adalah suatu metode yang dipakai untuk memecahkan suatu masalah dengan cara
mengumpulkan, menyusun, mengk lasifikasikan, mengkaji dan
menginterpretasikan data. Metode deskriptif termasuk dalam cakupan penelitian
kualitatif. Menurut Moleong (2005:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa vang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, dan
dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfiaatkan berbagai metode ilmiah
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1.8 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfiaat untuk mahasiswa sastra Jepang
yang berminat memperdalam pengetahuan mengenai karya sastra yang ditinjau
dari ilmu psikologi perkembangan anak, khususnya pada cerita anak Kodonmo
Hojorin Seisakusho karya Yasui Sumako, bagi pembaca umum dan khususnya
untuk pembelajaran bagi anak-anak, yaitu :

1. Pembaca bisa mengambil pesan moral melalui cerita anak Kodomo Ho jorin
Seisakusho. Cerita dengan bahasa yang ringan. Ceritanya pun bisa saja
dialami siapa saja,

2. Pembaca bisa mengetahui apa yang menjadikan anak mempunyai motivasi,
pola pikir anak seusia tokoh utama, dan bagaimana menyikapi sikap anak-

anak tersebut.
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